
Konsep Dasar Ilmu Sejarah
Memahami Jejak Masa Lalu untuk Mengenal Diri dan Merancang Masa 

Depan



Akar Kata: Sejarah sebagai 
Pohon Kehidupan

Syajaratun (Arab)

Berarti pohon atau silsilah —

menggambarkan pertumbuhan 

dan percabangan peristiwa dari 

masa ke masa seperti cabang-

cabang pohon.

Istoria (Yunani)

Dari kata History, menekankan 

pentingnya belajar dengan 

bertanya dan menyelidiki 

secara aktif.

Sejarah (Indonesia)

Serapan dari bahasa Arab yang kini menjadi ilmu tentang perjalanan 

kehidupan manusia.



Definisi: Apa Itu Sejarah?

Sejarah dapat dipahami dari empat perspektif yang saling melengkapi.

1

Sejarah sebagai Peristiwa

Kejadian nyata yang terjadi sekali di masa lalu dan tidak 

dapat diulang.

2

Sejarah sebagai Kisah

Narasi yang disusun berdasarkan memori, ingatan, dan 

tafsiran manusia.

3

Sejarah sebagai Ilmu

Penyelidikan sistematis dengan metode ilmiah yang 

terstruktur.

4

Sejarah sebagai Seni

Memerlukan intuisi, imajinasi, dan gaya bahasa dalam 

penyajiannya.



SUBJEK & OBJEK

Manusia: Pusat 
Sejarah

Sebagai Subjek

Manusia adalah pelaku utama yang 

menentukan arus dan arah sejarah 

melalui tindakan dan keputusannya.

Sebagai Objek

Tindakan manusia menjadi sasaran 

kajian yang memengaruhi jalannya 

peradaban.

Ingatan sebagai Modal

Memori kolektif manusia menjadi kunci 

utama dalam rekonstruksi masa lalu.



Ruang dan Waktu: Dimensi Utama Sejarah

Mengapa Penting?

Setiap peristiwa sejarah selalu terikat pada tempat dan waktu. Tanpa kedua dimensi ini, sejarah kehilangan konteks dan 
maknanya.

🌍 Ruang (Spasial)
Tempat terjadinya peristiwa, mencakup skala lokal hingga global.

⏳ Waktu (Temporal)
Kapan peristiwa terjadi, menjadi penentu kesinambungan sejarah.



Cara Berpikir Diakronik 
(Kronologis)
Pendekatan memanjang dalam waktu, namun terbatas dalam ruang.

1 Urutan Waktu

Menyusun peristiwa secara runtut dari awal hingga akhir.

2 Proses & Perubahan

Fokus pada dinamika dan transformasi yang terjadi sepanjang 

masa.

3 Kontinuitas

Melihat keterhubungan antar peristiwa dalam alur waktu yang 

panjang.



PENDEKATAN SINKRONIK

Meluas dalam 
Ruang, Terbatas 
dalam Waktu
Pendekatan sinkronik mengkaji peristiwa 

secara mendalam pada satu titik waktu 

tertentu, dengan cakupan ruang yang luas.

Analisis Mendalam

Mengkaji kondisi sosial, ekonomi, dan politik pada satu 

momen.

Kolaborasi Ilmu

Sering berkolaborasi dengan sosiologi, ekonomi, dan 

antropologi.



Kausalitas dan Periodisasi

Kausalitas

Sejarah selalu mencari sebab dan akibat. Setiap peristiwa memiliki 

pemicu khusus dan sebab umum yang melatarbelakanginya.

• Sebab umum: kondisi struktural jangka panjang

• Sebab khusus: pemicu langsung suatu peristiwa

Periodisasi

Pembabakan waktu untuk mempermudah pemahaman alur sejarah 

secara sistematis.

01

Zaman Praaksara

02

Periode Hindu-Buddha

03

Era Kolonial

04

Masa Reformasi



Metode Penelitian Sejarah
Menuju kebenaran ilmiah melalui empat tahap yang sistematis dan terstruktur.

HistoriografiInterpretasiVerifikasiHeuristik

Keempat tahap ini membentuk kerangka kerja ilmiah yang memastikan sejarah ditulis secara akurat, kritis, dan dapat dipertanggungjawabkan.



Mengapa Kita Belajar 
Sejarah?

Memahami Identitas

Sejarah membentuk memori kolektif yang menjadi fondasi identitas 

diri dan bangsa.

Belajar dari Pengalaman

Masa lalu mengajarkan pelajaran berharga untuk membuat 

keputusan yang lebih bijak hari ini.

Cermin Masa Depan

Sejarah adalah peta perjalanan yang membantu kita merencanakan 

langkah selanjutnya dengan lebih terarah.


